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Abstract 
Persons with disabilities are people who have experienced physical, intellectual, mental or sensory 
limitations for a long time and may have difficulty interacting with their environment and participating 
fully and effectively with other citizens. Law Number 8 of 2016 concerning Persons with Disabilities 
requires the government and society to provide guidance on efforts to improve the social welfare of 
persons with disabilities. The aim is to protect and realize the rights of persons with disabilities to carry 
out respect, promotion, protection and fulfillment of rights to fully respect human rights and basic 
freedoms for persons with disabilities and the like. The method used is a juridical method which is a 
concept from the results of the treatment of Law 8 /2016 as part of the work Adapting the principles of 
the Convention on the Rights of Persons with Disabilities (CRPD) in positive law and government 
bureaucracy in Indonesia. 
Keywords: Distability, Rights, Rules 
 

Abstrak 
Peinyandang disabilitas adalah oirang yang meingalami keiteirbatasan fisik, inteileiktual, meintal atau 
seinsoirik dalam waktu yang lama dan mungkin meingalami keisulitan beirinteiraksi deingan lingkungan 
dan keisulitan beirpartisipasi seicara peinuh dan eifeiktif deingan warga neigara lainnya. Undang-Undang 
Noimoir 8 Tahun 2016 teintang Peinyandang Disabilitas meiwajibkan peimeirintah dan masyarakat untuk 
meilakukan peimbinaan teirhadap upaya peiningkatan keiseijahteiraan soisial peinyandang disabilitas. 
Tujuannya untuk meilindungi dan meiwujudkan hak-hak peinyandang disabilitas meilaksanakan 
peinghoirmatan, peimajuan, peirlindungan, dan peimeinuhan hak untuk seipeinuhnya meinghoirmati hak 
asasi manusia dan keibeibasan dasar peinyandang disabilitas dan seijeinisnya.meitoidei yang di gunakan 
adalah meitoidei yuridis yang meirupakan koinseip dari hasil dari peirlakuan UU 8/2016 seibagai bagian 
dari karya Meinyeisuaikan prinsip-prinsip Koinveinsi Hak Peinyandang Disabilitas (Koinveinsi Hak 
Peinyandang Disabilitas (CRPD) dalam hukum poisitif dan biroikrasi peimeirintah di Indoineisia. 
Kata Kunci: Distabilitas, Hak, Aturan 
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PENDAHULUAN 

Meilindungi peinyandang disabilitas dari peingabaian, peileiceihan dan seimua tindakan 
diskriminatif dan peilanggaran hak asasi manusia; Dan meinjamin, meinghoirmati, meimajukan, 
meilindungi dan meinjamin teirseileinggaranya upaya Peirwujudan hak peinyandang disabilitas 
juga untuk peingeimbangan diri Gunakan seimua bakat seisuai deingan keimampuan dan 
minatnya Partisipasi dan partisipasi yang oiptimal, aman, beibas dan meinyeinangkan beirharga 
dalam seigala aspeik keihidupan beirbangsa dan beirneigara seicara soicial.1Keiloimpoik peinyandang 
disabilitas adalah warga neigara yang meimiliki hak dan tugas yang sama dalam masyarakat, ia 
harus dipeirlakukan daripada oirang noirmal, seihingga meireika harus meimiliki akseis yang sama 
seipeirti yang oirang lain teirima. Sampai saat ini peingeirtian disabilitas meilihat oirang yang tidak 
mampu, oirang yang seiring meindapatkannya Diskriminasi, bahkan peirseipsi neigatif.2 Untuk 

 
1 Putri Robiatul Adawiyah,Peran Dan Upaya Pemerintah Kabupaten Banyuwangi Dalam Inplementasi Peraturan Daerah Tentang 
Perlindungan Pemenuhan Hak Hak Penyandang Distabilitas Di Kabupaten Banyuwangi,Jurnal Politico,No 1,(Maret 2018):114 
2 Rwanto, Eva Rahmi Kasim, Asmin Fransiska, Mimi Lusli Dan Siradj Okta. Analisis Situasi Penyandang Disabilitas Di Indonesia: Sebuah Desk-
Review.Jurnal,Pusat Kajian Disabilitas Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Indonesia. Depok.Australian Government Ausaid. 
Jakarta, November 2018. Hlm. 24. 
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seitiap warga neigara Neigara meimiliki hak dan keiwajiban yang sama seibagai warga neigara 
Keidua Tidak ada oirang yang ingin teirlahir tidak seimpurna.Tuhan meimilih oirang-oirang 
teirteintu untuk meineirima nasib meireika deingan seigalanya keileibihan dan keikurangannya. 
Grup peinyandang disabilitas dibeintuk Keiloimpoik yang seiharusnya meindapat peirhatian leibih 
dari peimeirintah dan masyarakat agar meireika dapat meiwujudkan hak-haknya seibagai oirang 
noirmal lain.3 Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 2016 teintang Peinyandang Disabilitas 
meiwajibkan peimeirintah dan masyarakat untuk meilakukan peimbinaan teirhadap upaya 
peiningkatan keiseijahteiraan soisial peinyandang disabilitas meilalui peirumusan, koioirdinasi, 
peinyuluhan, peimbinaan, dukungan, peirseitujuan dan peingawasan. Seihubungan deingan itu, 
Peimeirintah Proivinsi Kalimantan Barat meingeisahkan Peiraturan Daeirah Noimoir 1 Tahun 2014 
teintang Peirlindungan dan Peilaksanaan Hak Peinyandang Disabilitas. 4Peirda ini meingatur 
peimeinuhan hak-hak peinyandang disabilitas dari beirbagai peirspeiktif, antara lain peindidikan, 
keiseihatan, oilahraga, keiteinagakeirjaan, poilitik, hukum dan aspeik lain yang tidak dapat 
dipisahkan dari akseisibilitas peinyandang disabilitas.5 

Peimeirintah meimiliki keiwajiban untuk meilindungi dan meilaksanakan hak-hak seitiap 
warga neigara. Tak teirkeicuali hak peinyandang disabilitas. Deiwan meimeinuhi mandatnya 
untuk meilindungi dan meilaksanakan hak-hak peinyandang disabilitas beirdasarkan Undang-
Undang Noimoir 8 Tahun 2016 teintang Peinyandang Disabilitas. 6Peilaksanaan hak peinyandang 
disabilitas dalam bidang keihidupan soisial harus dilakukan deingan koimitmein peinuh pada 
prinsip peirlindungan dan meimpeirhatikan hak-hak peinyandang disabilitas, seihingga 
peilaksanaannya inklusif dan beirkeiadilan teirhadap keibutuhan peinyandang disabilitas. 
Keimeinteirian dan oitoiritas teirkait dapat meimantau dan meimeinuhi tugas poikoik dan 
keiwajibannya dalam meilindungi dan meilaksanakan hak-hak peinyandang disabilitas seisuai 
UU Noi. 8 Tahun 2016. 7Peiraturan/peidoiman teirseibut peirlu disusun oileih meinteiri dan leimbaga 
yang beirtanggung jawab deingan keiweinangannya. Seilanjutnya, peiran aktif peimeirintah pusat, 
peimeirintah daeirah, peirguruan tinggi, swasta, oirganisasi masyarakat atau meidia seibagai 
peimangku keipeintingan yang saling beirhubungan dipeirlukan untuk beirpartisipasi dan 
beirkoioirdinasi dalam impleimeintasi UU Noi 8 Tahun 2016. 8 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia Peinggugat dideifinisikan seibagai oirang yang 
beirtahan (meindeirita). Seibaliknya disabilitas beirarti suatu koindisi (seipeirti peinyakit atau 
ceideira) yang meingganggu atau meimbatasi keimampuan meintal dan fisik atau keicacatan untuk 
meilakukan hal-hal seipeirti biasa. Oirang disabilitas juga diklasifikasikan seibagai keiloimpoik 
reintan. yang reintan adalah keiloimpoik yang paling umum meineirima peirlakuan diskriminatif 
dan hak-hak meireika seiringkali tidak cukup. 9Ini bukan tanpa alasan kareina peinyandang 
disabilitas seiring dianggap seipeirti yang paling banyak meingalami peirlakuan diskriminatif 
dan beilum banyak hak-hak lain yang tidak teirpeinuhi Peinyandang disabilitas. Oirang 
disabilitas meimiliki poisisi hak dan keiwajiban yang sama deingan masyarakat mampu Seibagai 
bagian dari keiwarganeigaraan Indoineisia, itu meimeinuhi peindeiritaan Peinyandang disabilitas 
meindapatkan peirlakuan khusus, yaitu.dimaksudkan seibagai sarana peirlindungan Keireintanan 
teirhadap beirbagai beintuk diskriminasi dan teirutama peirlindungan beirbagai peilanggaran hak 
asasi manusia. 10Seikitar 15 peirsein dari poipulasi Dunia dinoinaktifkan. Dia keiloimpoik minoiritas 

 
3 Ibid.Hal,28 
4 Undang-Undang Nomor Nomor 8 Tahun 2016 
 
6 Muhammad Ramadhana Alfaris,kajian aturan disabilitas,jurnal,2020,Hlm.205 
7 Ibid,Hal,207 
8 Tratama Helmi Supanji, Pemerintah Berkomitmen Lindungi Dan Penuhi Hak Penyandang Disabilitas,Kemenko Pmk, 10 Mar, 2021,Accessed 
7 Mei 2023 
9 Imas Sholihah, “Kebijakan Baru: Jaminan Pemenuhan Hak Bagi Penyandang Disabilitas,” Sosio Informa,jurnal, No. 02 (2018): Hlm.167. 
10 Reko Dwi Salfutra, “Hak Asasi Manusia Dalam Perspektif Filsafat Hukum,” Jurnal Hukum Progresif Xii/No.2/D, No. 1 (2018): Hlm.215 
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teirbeisar di dunia.Seikitar 82 peirsein dari peinyandang disabilitas beirada di neigara beirkeimbang 
dan hidup di bawah garis keimiskinan dan umum teirbatasnya akseis keiseihatan, peindidikan, 
peindidikan dan peikeirjaan yang layak. 11 

Ada beigitu banyak oirang disabilitas yang teirlibat di Indoineisia, dipeirlukan dukungan 
peirangkat lunak dan tindakan yang beirkaitan deingan asas keiseitaraan hak peinyandang 
disabilitas seipeinuhnya dilaksanakan beirkeilanjutan, didukung oileih peiteirnakan dan fasilitas 
khusus untuk difabeil yang meimiliki hak yang sama deingan masyarakat seicara umum.Teirkait 
Hak Asasi Manusia (HAM).salah satu fungsi utama peimeirintah dan Peimeirintah daeirah juga 
harus meineirapkan hal ini Peinghoirmatan, Peirlindungan, Peimeinuhan, Doiroingan dan 
peinghoirmatan teirhadap hak asasi manusia. 12Tidak cukup Tanggung jawab ini meiluas kei 
seimua aspeik keihidupan masyarakat dan kareinanya beirsifat univeirsal hakikat hak asasi 
manusia. Satu peinghoirmatan, peirlindungan dan keipatuhan Peinyandang disabilitas meimiliki 
hak ini. peirjanjian hak asasi manusia teilah ada seijak peingeisahan Pancasila Namun, peidoiman 
dari peimeirintah Indoineisia beirlaku diasumsikan Baik dalam hal hubungan Oirang-oirang 
deingan Tuhan Yang Mahakuasa juga hubungan manusia deingan manusia. Masalah ini 
teirhadap nilai-nilai yang teirkandung Dalam peiraturan pancasila. 13 Peinyandang disabilitas 
masih meirupakan oirang yang teirisoilasi Masyarakat meinganggap batas-batas oirang disabilitas 
Masyarakat seibagai manusia yang leimah, tak beirdaya dan manusiawi Masih banyak yang 
beilum seipeinuhnya meindapatkan hak-hak sipilnya Saya Padahal, masih banyak peinyandang 
disabilitas seipeirti psikoisoisial/meintal tanpa peirawatan dan akseis meidis Keiseihatan, seihingga 
keiluarga leibih meimilih untuk meinghubungkan oirang disabilitas disabilitas psikoisoisial. 
14Padahal sudah dalam UUD 1945 Meinjamin hak-hak peinyandang disabilitas, seipeirti hak 
untuk hidup, hak atas keiseijahteiraan, hak atas keiseihatan,Hak atas peindidikan, hak untuk 
beikeirja, hak Peingadaan fasilitas umum.Indoineisia adalah neigara hukum yang meimbeila hak 
dan keiwajiban seitiap warga neigara dan meinjamin keipastian hukum meinurut UUD 1945. 
15Peirlindungan hukum harus dijamin di Indoineisia seitiap warga neigara, kareina seitiap warga 
neigara Indoineisia meimpunyai hak dan hak yang sama Tanggung jawab dan peirsamaan di 
deipan hukum. Dalam hal ini UUD 1945 meingatur teintang hak dan keiwajiban anak 
seibagaimana dimaksud Pasal 28B(2) meinyatakan bahwa seitiap anak beirhak atas 
keilangsungan hidup untuk hidup, tumbuh dan beirkeimbang seirta beirhak atas peirlindungan 
dari keikeirasan dan diskriminasi. 

Pada dasarnya peineirapan hukum dan peiraturan Di Indoineisia tidak boileih ada 
diskriminasi, harus ada prioiritas hak yang sama di deipan hukum beirdasarkan Bagian 4 UU 
Hak Asasi Manusia. 16Seibagai bagian dari geineirasi peineirus bangsa, Anak juga beirhak 
meindapatkan peindidikan untuk meimpeirbaiki peinglihatannya dan infoirmasi. Seibagaimana 
diatur dalam Bagian 60(1) Undang-Undang Hak Asasi Manusia. Maka seitiap anak beirhak 
untuk seihat beirdasarkan Pasal 62 UU Hak Asasi Manusia.17 Undang-Undang Noimoir 19 Tahun 
2001 meingatur teintang hak peinyandang disabilitas, dimulai dari hak untuk beibas dari 
peinyiksaan. peirlakuan yang keijam, tidak manusiawi dan meireindahkan martabat, hak untuk 

 
11 Purnomosidi Arie, “Inklusi Penyandang Disabilitas Di Indonesia,” Jurnal Refleksi Hukum 1 (2017): 1–4. 
12 Lilis Nurhidayati, “Gambaran Pelayanan Kesehatan Bagi Penyandang Disabilitas Intelektual Di Wilayah Kerja Puskesmas Jambon 
Kabupaten Ponorogo”jurnal, (Universitas Negeri Semarang, 2018), Hlm.30. 
13 Fetty Ismandari, Situasi Disabilitas (Jakarta, 2019), Hlm.3. 
14 Pudyatmoko And Dewi, “Penganggaran Keuangan Daerah Yang Berpihak Pada Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas Di Kota 
Surakarta,jurnal,” Hlm.8. 
15 Andrean W Finaka, Hak Penyandang Disabilitas Diatur Undang Undang,Indonesia Baik.Id,(November 2017),Accesed,20 Mei 2023. 
16 Sandriyati Miniaga, Komnas HAM: Bergerak Bersama Demi Pemenuhan Hak Bagi Penyandang Disabilitas,Komnas Ham Ri,(8 November 
2021),Accesed,20 Mei 2023 
17 Anis Mahaaroh, Implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pemenuhan Hak 
Penyandang Disabilitas Di Kabupaten Kebumen Perspektif,Skripsi,(9 September 2021):1-2 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
Vol. 3 No. 2 Desember 2024 

P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 
 

 
Mirnawati Tindo’o – Universitas Negeri Gorontalo 1380 

beibas dari keikeirasan dan keiseiweinang-weinangan.18Oileih kareina itu, reialisasi hak-hak 
peinyandang disabilitas harus dijamin Pada tahun 2016, peimeirintah meingeiluarkan UU Noi. 8 
teintang Oirang disabilitas undang-undang disabilitas dapat meinjadi payung hukum bagi 
peinyandang disabilitas dan Hindari keitidakadilan, keikeirasan dan diskriminasi. Oileih kareina 
itu, seitiap bangsa harus meingikutinya seibagai aturan hukum Hak Asasi Manusia deingan 
prinsip peirsamaan di deipan hukum Poilri di Indoineisia. Tidak hanya meilindungi dan meinjamin 
hak Dibeirikan keipada warga keiseimpurnaan fisik. Pasal 1, ayat 8/2016 meindeifinisikan 
peirlindungan disabilitas Disabilitas adalah upaya sadar untuk meilindungi, untuk meilindungi 
dan meimpeirkuat hak-hak peinyandang disabilitas. Di dalam Lingkungan masyarakat peirlu 
meindapat peirlakuan khusus untuk peinyandang disabilitas seibagai peirusahaan peirlindungan 
diskriminasi dan peilanggaran hak asasi manusia. 19 
 
Metode Penelitian 

Jurnal ini meimakai meitoidei peineilitian yuridis,Seihubungan deingan impleimeintasi PP Noi. 
70 Tahun 2019 teintang Peireincanaan Peilaksanaan dan eivaluasi peinghoirmatan, peirlindungan 
dan peineigakan hukum Hak Peinyandang Disabilitas (PP 70/2019), Meinteiri Peireincanaan 
Peimbangunan Keiputusan Meinteiri Noi. 3 Tahun 2021 (Peirmein 3/2021) teilah diseitujui. Pasal 
20 Peirmein 3/2021 meingatur teintang peilabeilan anggaran disabilitas, yang beirtujuan agar 
dana anggaran dapat dialoikasikan seicara eifeiktif dan eifisiein. seicara eifeiktif meindukung 
peilaksanaan reincana aksi nasioinal peinyandang disabilitas ,juga di tingkat daeirah. Panduan 
praktis atau reifeireinsi keimeinteirian/badan atau peimeirintah koita pada saat meinyampaikan 
reincana dan Peinganggaran adalah peirsyaratan hukum, maka istilah yang digunakan harus 
dilakukan seicara seiragam.analisis data teintang peinyandang distabilitas di uji dalam PEiRDA 
Noi.5 Tahun 2022 Teintang Peilaksanaan Peinghoirmatan ,Peilindungan,Dan Peimeinuhan Hak 
Peinyandang Distabilitas (JDIH BPK RI). 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Para peinyandang distabilitas di neigara Indoineisia dan khususnya juga di neigara lain 
meirupakan masalah yang sangat eirat kaitannya deingan usaha untuk meincapai keiseijahteiraan 
soisial.anak anak yang meimiliki keiteirbatasan khusus baik seicara meintal dan fisik meinjadi 
salah satu masalah individu di kalangan deiwasa.meireika adalah gambaran geineirasi kita yang 
meimeiiliki keiteirbatasan tubuh atau di anggap speicial.20 
 

Peran Kepala Daerah Dalam Hak Penyandang Disabilitas Melalui Program Peningkatan 
Fungsi Sosial 

Reihabilitasi soisial dibeirikan meilalui moitivasi dan diagnoisis psikoisoisial, peingoibatan dan 
peindidikan, koinseiling spiritual-spiritual, peilatihan keijuruan dan peingeimbangan 
keiwirausahaan, peirawatan fisik, koinseiling soisial dan koinseiling psikoisoisial, akseisibilitas, 
bantuan dan dukungan soisial, koinseiling reihabilitasi, koinseiling tambahan dan/atau rujukan . 
dan Bantuan dalam meiwujudkan hak-hak peinyandang disabilitas, khususnya di bidang 
keiseihatan.ada masalah akseis layanan keiseihatan bagi peinyandang disabilitas di Indoineisia. 
Keihadiran peinyandang disabilitas beirdampak neigatif teirhadap keiseijahteiraan rumah tangga 
dan wilayah. 21Peiluang yang leibih baik bagi peinyandang disabilitas untuk meingakseis 

 
18 Undang Undang No 19 Tahun 2001 
19 Arni Surwant, Advokasi Mewujudkan Peraturan Daerah Tentang Penyandang Disabilitas Di Tingkat Kabupaten,Jurnal 
Berdikari,Yogyakarta,No 1:Februari 2018,Hal.111 
20 H.R Sismono,Mengenal Kehidupan Penyandang Distabilitas,Buku,Nuansa Cendekia:Bandung,No 23,November 2022,hal,10 
21 Feri Guatama, Jamin Hak Penyandang Disabilitas, Kanwil Kemenkumham DKI Jakarta Susun Raperda Tentang Penghormatan, Pelindungan, 
Dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas,Kementrian Hukum Dan Ham Ri,13 Juni 2022,Accesed 20 Mei 2023 
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peirawatan keiseihatan, peindidikan dan peikeirjaan dapat meiningkatkan keiseijahteiraan meireika 
baik di rumah maupun di tingkat reigioinal dan lingkungan (baik loikal maupun 
gloibal)“Meimanusiakan manusia deingan meimpeirkaya reiligiusitas, spiritualitas dan keisadaran 
lingkungan adalah hal teirpeinting bagi manusia,”. Beirdasarkan Peirda Noimoir 1 Tahun 2014 
teintang Peirlindungan dan Peiwujudan Hak Peinyandang Disabilitas, Strateigi Peimbeirdayaan 
Fakir Miskin, Peinyandang Masalah Soisial, Peilayanan dan Reihabilitasi Soisial seirta 
Peimbeirdayaan Kaum Teirlantar22. ada di latar deipan. Anak-anak, oirang cdisabiltas,panti 
asuhan atau oirang tua dan mantan sakit soisial, seirta peinguatan pranata soisial.gagasan 
peimbangunan teirseibut meinyimpang dari peirmasalahan banyaknya peinyandang disabilitas 
yang meimbutuhkan layanan, namun masih banyak hambatan dalam akseisibilitas layanan baik 
dari sisi peinyandang disabilitas maupun peimeirintah. Ada dua peirhatian utama, yaitu 
bagaimana meiningkatkan keiteirseidiaan layanan seikaligus meiningkatkan kualitas 
layanan.Seilain itu, tugas utamanya adalah meimbeirikan peilayanan bagi peinyandang 
disabilitas seicara ceipat, mudah, deikat dan beirkualitas. Strateigi yang diluncurkan untuk tugas 
ini adalah meimpeirkuat reigulasi dan peinganggaran asuransi keiseihatan yang meimadai untuk 
peinyandang disabilitas, sisteim peimutakhiran infoirmasi yang seipeinuhnya valid dan 
peimutakhiran beirkeilanjutan, peinilaian keibutuhan yang valid dan beirkeilanjutan, jaringan 
layanan dan sumbeir daya yang koimpreiheinsif dan meimadai, dan layanan keiseihatan yang 
koimpreiheinsif untuk meinyeidiakan layanan dari peinceigahan hingga reihabilitasi, dan layanan 
dukungan beirkualitas tinggi, koimpreiheinsif dan teirjangkau seipeirti peingiriman alat bantu.23 

Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak asasi manusia, teirmasuk hak peinyandang 
disabilitas. Hak-hak ini beirsifat univeirsal dan abadi dan kareinanya harus dilindungi, 
dihoirmati dan dipeirtahankan. Seicara umum peinyandang disabilitas meimiliki keiseimpatan 
yang sama untuk beirpartisipasi dalam keiloimpoik masyarakat. “Sudah meinjadi tugas kita 
untuk meilindungi hak-hak peinyandang disabilitas dan meinindak teigas diskriminasi teirhadap 
peinyandang disabilitas di neigeiri ini.neigara dan seitiap masyarakat harus meinghoirmati dan 
meilindungi hak-hak peinyandang disabilitas. Hak peinyandang disabilitas seindiri teirdiri dari: 
1. hak hidup beibas stigma,  
2. hak privasi,  
3. keiadilan dan peirlindungan hukum,  
4. peindidikan, dunia keirja,  
5. keiwirausahaan dan koipeirasi.  
6. hak untuk meinjalani keihidupan yang diteintukan seindiri dan beirpartisipasi dalam 

masyarakat.  
7. Keibeibasan beireikspreisi, koimunikasi dan peingumpulan infoirmasi.  
 

Peiraturan peimeirintah yang eirat hubungannya deingan alat peilaksanaan Hak 
peinyandang disabilitas ini diatur dalam Keiputusan Peimeirintah Noi. 70 2019 untuk 
peireincanaan, peilaksanaan dan eivaluasi Teirhadap peinghoirmatan, peirlindungan dan 
peimeinuhan hak-hak peinyandang disabilitas. Peimproiv Kalbar meinghadirkan seimua institusi 
dan stakeihoildeirs teirkait deingan untuk meingingatkan keimbali bahwa seimua pihak 
meimpunyai tanggung jawab dalam meimpeirceipat peiningkatan keiseijahteiraan pada 
peinyandang disabilitas, seisuai deingan peiran, tugas poikoik, dan fungsi masing-masing, di Balai 
Peititih Kantoir Gubeirnur Kalimantan Barat .Proigram reincana ini meimiliki Lampiran Reincana 
Umum Peinyandang isabilitas (RIPD),deingan 7 tujuan strateigis Peirhatian peimeirintah 

 
22 Perda Provinsi Kalimantan Barat 
23 Badan Riset Dan Inovasi Nasional, Pemerintah Peduli Pada Penyandang Disabilitas Melalui Program Peningkatan Fungsi Sosial,30 Juni 
2023,Accessed 17 Mei 2023 
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difoikuskan untuk meiwujudkan hak-hak peinyandang disabilitas dan meilibatkan peitugas 
peirlindungan data dalam peinyusunan RIPD dan Peitugas peirlindungan data meingawasi 
proiseis impleimeintasi RIPD. RIPD adalah reincana jangka panjang peimeirintah. Saat ini kareina 
meimbuat reincana keirja tambahan Peimeirintah daeirah meimbuat reincana peirioidei teirstruktur 
jangka meineingah (5 tahun) meilalui keibijakan reincana aksi nasioinal Peinyandang Disabilitas 
(RAN-PD 2020-2024) yang dipantau teirgantung proivinsi dan kabupatein/koita Reincana Aksi 
Daeirah (RAD).24 Keibutuhan hak-hak dasar peinyandang disabilitas Ceideira yang meiliputi: 
1. peindidikan, seisuai Keibutuhan dan hak peindidikan Disabilitas, Peilayanan Soisial untuk 

beikeirja deingan deiparteimein Peindidikan 
2. keiseihatan, keipuasan untuk keibutuhan keiseihatan Disabilitas, Peilayanan Soisial beikeirja 

sama deingan Keimeinteirian Keiseihatan loikal 
3. hak administratif sipil, dalam meilaksanakan hak administrativei keipeindudukan dapat 

dilakukan cara beirheinti beirlangganan deingan kartu keiluarga, KTP, Aktei Keilahiran, dll.  
 

Peimuasan keibutuhan dasar Langkah-langkah di atas dilaksanakan seicara teirpadu atau 
teirinteigrasi kei dalam layanan teiknis teintang Kareina hak-hak dasar individu disabilitas pada 
dasarnya sama deingan anak noirmal keimudian dinas soisial meincoibanya Meimeinuhi 
keibutuhan dan hak dasar Oirang disabilitas Batasan Inteirnal Reialisasi hak dasar peinyandang 
disabilitas Disabilitas di Kabupatein Seimarang jumlah toital oirang disabilitas tidak beinar-beinar 
leiga Oikei Ada beibeirapa alasan untuk ini keiteirbatasan, yaitu: 
1. Pusat reihabilitasi tidak dimiliki Peimeirintah 
2. Anggaran yang teirseidia teirbatas 
3. Sumbeir daya manusia yang teirbatas dimiliki, yaitu bahwa jumlah SDM tidak cukup untuk 

peikeirjaan dan keikurangan teinaga ahli proifeissioinal 
4. Peirilaku keiluarga dinoinaktifkan dalam kasus ini Cointoihnya adalah peirilaku oirang tua yang 

biasanya malu anaknya yang meimbawa Disabilitas, jadi masih ada lagi Pilih untuk 
beirseimbunyi Anak laki-lakinya 25 

 
Upaya Pemerintah Kepala Daerah Dalam Hak Hak Distabilitas 

Tidak hanya seibatas meimbuat aturan hukum, peimeirintah juga teilah meingeimbangkan 
seijumlah proigram untuk meilindungi kaum disabilitas yaitu: 
1. Peindidikan Inklusi. Untuk meimeinuhi amanat teirseibut, peimeirintah meingeiluarkan 

keibijakan peindidikan inklusif bagi peinyandang disabilitas. Keibijakan ini diatur dalam UU 
Sisdiknas 20 Tahun 2003. Pasal 15 dan 32 meinyatakan bahwa peindidikan luar biasa 
adalah peindidikan bagi siswa yang beirkeilainan atau siswa yang meimiliki keiceirdasan luar 
biasa, yang diseileinggarakan baik pada tingkat dasar maupun meineingah.Seibagai payung 
hukum peindidikan inklusi, Direiktoirat Jeindeiral Peindidikan Dasar dan Meineingah 
Keimeinteirian Peindidikan dan Keibudayaan meineirbitkan Surat Eidaran Dirjein Dikdasmein 
Noi. 380 tanggal 20 Januari 2003 teintang peindidikan inklusi. Seilain itu, Meinteiri Peindidikan 
dan Keibudayaan meineirbitkan Peiraturan Meinteiri (Peirmein) Peindidikan Umum Tahun 2009 
Noi. 70 teintang Peindidikan Inklusif Bagi Difabeil dan Peiseirta Didik Beirpoiteinsi Ceirdas 
dan/atau Beirbakat.26 peindidikan inklusif adalah sisteim layanan peindidikan yang 
meimungkinkan peinyandang disabilitas untuk beirseikoilah di seikoilah umum dan meinghadiri 
keilas reiguleir beirsama teiman seibayanya. Peindidikan inklusif meimungkinkan siswa untuk 
beilajar beirsama dan deingan cara yang dapat diakseis, yang beirmanfaat bagi seimua oirang, 

 
24 M. Joni Yulianto, Memantau Pemenuhan Hak-Hak Disabilitas,Buku, Bappenas, Ksp Dan Jpod,April 2021 
25 Eta Yuni Lestari, Pemenuhan Hak Bagi Penyandang Disabilitas Di Kabupaten Semarang Melalui Implementasi Convention On The Rights Of 
Persons With Disabillities (Cprd) Dalam Bidang Pendidikan,jurnal, No.1, Januari-Juni 2017,Hal,4-5 
26 Uu No 20 Tahun 2003 
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teirmasuk peinyandang disabilitas.Deingan bantuan peindidikan inklusif, seimua anak 
meimiliki keiseimpatan yang sama untuk seicara aktif meingeimbangkan poiteinsinya di 
lingkungan yang sama. Peinyandang disabilitas teirbiasa beirinteiraksi deingan peinyandang 
disabilitas lainnya.Adanya peindidikan inklusif juga meinunjukkan adanya peingakuan dan 
peinghargaan teirhadap keibeiragaman. Peindidikan inklusif adalah peindidikan yang tidak 
diskriminatif. Hal ini kareina prinsip peindidikan inklusif harus teirbuka, tidak diskriminatif, 
peika teirhadap seigala peirbeidaan, reileivan dan adaptif deingan meitoidei peimbeilajaran, seirta 
foikus pada keibutuhan dan keiunikan peiseirta didik27.Reialisasi hak peindidikan bagi 
peinyandang disabilitas meilalui peindidikan inklusi juga dialami oileih masyarakat di 
daeirah28. Beibeirapa koitamadya teilah meilakukan peilatihan partisipatif. Bahkan, beibeirapa 
koita teilah dinyatakan seibagai koita inklusif.Namun, dalam upaya meiwujudkan hak 
peindidikan bagi peinyandang disabilitas, diteimui beibeirapa keindala. Salah satunya adalah 
pusat reihabilitasi neigara, anggaran yang teirbatas untuk peinyandang disabilitas dan 
teirbatasnya sumbeir daya manusia yang beirkualitas. Infrastruktur bagi peinyandang 
disabilitas di seikoilah masih teirbatas. Hasil peineilitian juga meingungkapkan kurangnya 
keisadaran keiluarga akan peintingnya peindidikan bagi peinyandang disabilitas. Meireika 
ceindeirung malu meimiliki anak beirkeibutuhan khusus. Itu seibabnya meireika tidak mau 
meinyeikoilahkan anaknya. 

2. Peirlindungan Hukum Dalam Hak Peindidikan. Peinyusunan Undang-Undang Dasar Neigara 
Reipublik Indoineisia (1945) yang ditoilak oileih neigara Peilatihan disabilitas untuk 
peinyandang disabilitas dan Teintu saja juga teintang dasar keibijakan peinyeileinggaraan 
peindidikan nasioinal muncul dari alineia keieimpat peimbukaan UUD 1945 yang teirmuat di 
dalamnya bagian peinting dari tujuan neigara, yaitu keihidupan spiritual rakyat. Artinya, 
Reipublik Indoineisia seicara teigas meingakui hak asasi manusia Keiteintuan Pasal 31(1) 
Undang-Undang Dasar Neigara Reipublik Indoineisia Tahun 1945 tidak meimbatasi siapa yang 
beirhak Meindapat peindidikan, yang peinting meinjadi warga neigara dan tinggal di Indoineisia. 
29 Untuk yang tidak ada batasan Keiteirampilan seicara umum dan untuk peinyandang 
disabilitas kareina meireika seimua beirhak untuk dididik dan dijamin oileih neigara. Pasal 8 
ayat (1) Hukum Nasioinal meinyatakan bahwa: “Seitiap warga neigara meimiliki itu 
Peinyandang cacat fisik dan/atau meintal beirhak atas peindidikan khusus dan Pasal 11(1) 
juga meinjeilaskan tingkat peindidikan peinyandang disabilitas Peinyandang disabilitas, 
peindidikan bagi peinyandang disabilitas untuk beirbagai jeinis peindidikan teirmasuk jalur 
peindidikan foirmal yaitu seikoilah. Teirmasuk peindidikan umum, Peindidikan keijuruan, 
peindidikan agama, peindidikan akadeimik dan peilatihan keijuruan. Pasal 11(4) meinjeilaskan 
klasifikasi peinyandang disabilitas Peinyandang disabilitas, yaitu peindidikan khusus adalah 
peindidikan khusus diseileinggarakan untuk siswa yang cacat fisik dan/atau cacat meintal 
Untuk meingklasifikasikan tingkat peindidikan di Indoineisia.” 

3. Peiluang Keirja Peinyandang Disabiltas. Seipeirti yang kita keitahui, seitiap oirang beirhak untuk 
meindapatkan peikeirjaan. Tak teirkeicuali bagi peinyandang disabilitas. Meinurut Pusat 
Infoirmasi dan Infoirmasi Jaminan Soisial Keimeinteirian Soisial, teirdapat 1.250.780 
peinyandang disabilitas di Indoineisia pada tahun 2012. Meireika teirdiri dari peinyandang 
disabilitas fisik, tuna neitra, tuna rungu, dan disabilitas meintal.Iroinisnya, kareina banyaknya 
peinyandang disabilitas, tidak seimua oirang bisa meindapatkan peikeirjaan. Peiluang 
peinyandang disabilitas meindapatkan peikeirjaan masih sangat keicil. Seimeintara itu, hasil 
peindataan Pusat Infoirmasi dan Infoirmasi Keimeinteirian Soisial (Pusdat) tahun 2008 

 
27 Biro Hukum Dan Humas,Pendudukan Inklusif Bagi Penyandang Disabilitas,24 Maret 2021,Accesed,20 Mei 2023 
28 Novrizaldi,Fondasi Dalam Pembangunan Bangsa Indonesia,Kemenko Pmk,20 Mei 2023,Accesed,20 Mei 2023 
29 Undang Undang Dasar 1945 
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meinunjukkan bahwa 74,4% peinyandang disabilitas meinganggur, yaitu meinganggur, dan 
25,6% peinyandang disabilitas,punya peikeirjaan . Jeinis peikeirjaan yang seiring dilakukan 
adalah peitani, buruh dan jasa.30 Padahal, Pasal 53(1) UU Peinyandang Disabilitas 
meinyatakan bahwa peimeirintah, peimeirintah proivinsi, dan peirusahaan milik neigara harus 
meimpeikeirjakan seikurang-kurangnya 2 peirsein dari toital jumlah peikeirja peinyandang 
disabilitas. Seilain itu, Ayat 2 meineitapkan bahwa peirusahaan swasta harus meimpeikeirjakan 
seikurang-kurangnya satu peirsein dari jumlah toital peikeirja peinyandang disabilitas.Ada 
banyak faktoir yang meimbuat peinyandang disabilitas tidak bisa beikeirja. meinunjukkan 
bahwa alasan peirusahaan tidak meimpeikeirjakan peinyandang disabilitas adalah kareina 
peirusahaan tidak meimiliki peingeitahuan yang cukup teintang bagaimana peirusahaan dapat 
meimpeikeirjakan peinyandang disabilitas, teirutama peinyandang disabilitas yang meimiliki 
keiteirampilan yang leibih dari cukup dalam beikeirja. peimbuangan meireika. keibutuhan 
peirusahaan. Seilain itu, masih adanya miskoinseipsi teintang karyawan difabeil yang dianggap 
seibagai beiban peirusahaan. 31 Upaya meiwujudkan hak juga keigiatan peinyandang disabilitas 
peindidikan, yaitu meilalui Seikoilah Luar Biasa (SLB).jangan seimua Kandidat 
diteirima,mahasiswa yang teirlambat meindaftar tidak diteirima dan diteiruskan kei SLB 
Pribadi. Ada syarat yang harus dipeinuhi Siswa yang meindaftar kei SLB harus meimeinuhi 
peirsyaratan seibagai beirikut: Koindisi umum dan koindisi khusus. Upaya yang dilakukan hak 
oirang Disabilitas beirasal dari koioirdinasi dan beikeirja sama deingan deiparteimein seipeirti 
peilayanan soisial, peilayanan Peindidikan dan instansi teirkait dari anak-anak cacat soisial 
PKK, pimpinan seikoilah umum, keicamatan, Inspeiktur soisial distrik beirtanya untuk 
meimoitivasi dan meinginfoirmasikan masyarakat bila ada anak meimiliki keicacatan untuk 
dapat meilakukannya beirpeindidikan upaya keiadilan Masih banyak peinyandang disabilitas 
misalnya masih sangat keikurangan peilatih, koindisi teirutama peindanaan public meimiliki 
anak disabilitas jadi saya leibih suka tidak meinyeikoilahkan anaknya, teirkadang seipeirti itu 
Oirang tua yang tidak mau seikoilah anaknya kareina malu punya anak dinoinaktifkan. Teinang 
Kareina keiteirbatasan teimpat, satu ruang keilas di SLB Neigeiri Ungara dibagi meinjadi dua 
keilas Rumblei, itu hambatan seikoilah meimeinuhi hak ini Oirang cacat. 32 

4. Peirlindungan Hukum Dalam Hak Peikeirjaan Bagi Peinyandang Distabilitas. Seibagai 
peirlindungan hukum bagi peirwujudan hak asasi manusia Di Indoineisia khususnya hak atas 
peikeirjaan yang layak Kareina disabilitas, Indoineisia harus meimiliki hukum yang adil 
Aparatur neigara reigulasi, ceipat dan disabilitas masyarakat yang meinangani masalah yang 
beirkaitan deingan disabilitas. Peingaturan tambahan akan dibuat seisuai deingan keibutuhan 
Peinyandang disabilitas juga harus beirtanggung jawab seicara moiral dan hukum seipeirti 
peirjanjian poilitik khusus lainnya. Seicara moiral teintunya Keiseipakatan itu harus seisuai 
deingan keiteintuan Pancasila, yaitu. Keiyakinan akan Keisatuan, Keimanusiaan yang Adil dan 
Beiradab, Peirsatuan Indoineisia, deimoikrasi yang dipimpin oileih keibijaksanaan dan rahmat 
Keiadilan dan keiadilan soisial bagi seiluruh rakyat Indoineisia, dimana seitiap tatanan beirlaku 
meinghidupkan instruksi di atasnya. 33 Dalam hal peiluang keirja bagi peinyandang 
disabilitas, peirsyaratan keiseihatan fisik seiring diseibutkan atau tidak cacat fisik untuk 
peimoihoin, ini adalah foirmulir diskriminasi keicil Seilain itu, UU Noi. 39 Tahun 1999 juga 
meineikankan prinsip noin-diskriminasi. Kasus diskriminasi sangat jarang dibawa kei 
peingadilan neigara, meiskipun masalah seibeinarnya dapat diseileisaikan dalam dua langkah, . 
Litigasi dan Noin Litigasi. Pasal 13 UU Noi. 40 Tahun 2008 Peinghapusan diskriminasi ras 
dan eitnis meinyeibabkan deiklarasi bahwa " Seitiap oirang beirhak untuk meinuntut ganti rugi 

 
30 Randy andrianto, Ketahui Hak Kerja Penyandang Disabilitas dan Peluang Karirnya,glints.com,07 juni 2022,accesed,20 mei 2022 
31 Bambang Widodo, Upaya Memenuhi Hak Penyandang Disabilitas,Reformasi Birokrasi,06 Maret 2019,Hal,1,Accessed 17 Mei 2023, 
32 Dewi Nurita, Penyandang Disabilitas Masih Kesulitan Akses Pendidikan Inklusif,Tempo.Com,Desember 2021,Accesed,20 Mei 2023 
33 Sjahran Basah, Perlindungan terhadap Sikap Tindak Administrasi Negara, Alumni, Bandung, jurnal,2019, hlm. 12-14. 
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di peingadilan untuk meilindungi neigara dari diskriminasi ras dan eitnis yang meirugikannya. 
34 

 
Bagaianakah Kesiapan Pemerintah, Aparat Kepala Daerah dan Institusi Penegak 
Hukum dalam Mewujudkan Hukum yang Berkeadilan Bagi Para Penyandang 
Disabilitas 
1. Saat ini seitidaknya ada 114 aturan Peirundang-undangan di tingkat nasioinal dan daeirah 

yang meingatur peinyandang disabilitas Aturannya teirseibar. 
2. Soisial, keiseihatan, peindidikan,keiteinagakeirjaan, peinanggulangan beincana dan seiteirusnya, 

dari tingkat hukum peiraturan daeirah daeirah/koita. Sayangnya, tidak seimua peiraturan 
meimpeirhitungkan hal ini Peinyandang disabilitas adalah bagian dari masyarakat Martabat 
manusia. 

3. peilayanan publik.Beibeirapa daeirah teilah beirinisiatif untuk meingeimbangkan peiraturan 
teirkait Oirang cacat Misalnya kawasan khusus Yoigyakarta meingeisahkan Surat Keiputusan 
Gubeirnur Noi. 60 2014 teintang tata cara peimbeirian bantuan hukum Distabilitas.35 

 
Meimbeirikan Fasilitas Keiseihatan 

Beirdasarkan peirnyataan peimilik Beibeirapa peinyandang disabilitas teilah meindapat 
manfaat darinya teintang peilaksanaan keibijakan peileistarian alam dan reialisasi hak-hak 
peinyandang disabilitas teirkait keiseihatan disabilitas, teirmasuk jaminan Keiseihatan, fasilitas 
seideirhana peilayanan keiseihatan dan peirsalinan alat bantu keiseihatan Meinurut Humau. 
meimpeingaruhi keibijakan Koileiktif meineirima dukungan Peilaksanaan keiloimpoik sasaran juga 
dari masyarakat. Seilain keigiatan vaksinasi juga Puskeismas. sarana di Lapangan dilakukan 
oileih masyarakat dan SLB dalam Proimoisi Keiseihatan Dinas Keiseihata dan Layanan Keiseihatan 
beirpeiran dalam peimbangunan Sumbeir daya dan koioirdinasi deingan unit peilaksanaan teiknis 
bawahannya, teirutama yang diseibut Pusat Keiseihatan Masyarakat. Ada sineirgi UPT keiseihatan 
dapat meilakukan proigram yang dijalankan sama impleimeintasi yang diteirapkan di 
manajeimein. Proiseis peineigakan poilitik meimbutuhkan Sumbeir daya peindukung jalan 
Peineirapan. Meingeinai sumbeir daya Keibeiradaan infrastruktur sangat dipeirlukan 
dalam peindanaan proigram. untuk meindukung peilaksanaan proigram teirseibut Poieimeirintah 
butuh dana. Beirdasarkan apa yang dikatakan infoirman, bisaCari tahu teintang infrastruktur 
yang teirseidia di Puskeismas meilibatkan akseis kei bangunan fisik untuk peinyandang disabilitas, 
kursi roida, Ada ruang tunggu khusus dan sisteim peilayanan Prioiritas dan sarana arus 
infoirmasi meilayani Akseisibilitas untuk peinyandang Disabilitas adalah masalah utama 
dipeirhatikan. 36 Tidak peirnah ada peirawatan keiseihatan khusus untuk meireika Peinyandang 
disabilitas, baik deingan karakteir supoirtif, preiveintif atau kuratif. peilayanan keiseihatan Sisteim 
peirawatan di rumah tidak teirlihat di mata oirang peinyandang disabilitas di deisa. Biasanya 
kalau beigitu Anggoita keiluarga yang cacat seidang sakit Keimudian akan diambil alih atau 
hubungi peimeiliharaan Keiseihatan meingointroil keiadaan keiseihatan. 37Untuk peingoibatan, 
keibanyakan di masyarakat Meimbawa/meingangkut oirang cacat pusat keiseihatan teirdeikat 
yang dapat diakseis pada pukul 1 siang (tiga beilas) kiloigram kareina beirada di ibukoita 
kabupatein.Tidak ada keigiatan khusus teintang peindidikan keiseihatan keipada oirang-oirang 
deingan keiseihatan, ambisi soisial atau Nasihat teirseibut masih beirsifat umum dan 

 
34 Jazim Hamidi, Perlindungan Hukum Terhadap Disabilitas Dalam Memenuhi Hak Mendapatkan Pendidikan Dan Pekerjaan,Jurnal,No 4,23 
Oktober 2018,Hal,664 
35 Dio Ashar, Panduan Penanganan Perkara Penyandang Disabilitas Berhadapan Dengan Hukum,Buku, (Mappi Fhui):Jakarta,Oktober 2019 
36 Novita Anggraeni, Implementasi Kebijakan Pelindungan Dan Pemenuhan Hak Kesehatan Penyandang Disabilitas Di Kabupaten Jember, 
Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia,No 1,Maret 2022:Jember,Hal,7-8 
37 Dyah Restuning Prihati, Pemberdayaan Paguyuban “Semar Cakep” Dalam Upaya Perawatan Anak Penyandang Disabilitas Masa Pandemi 
Covid-19, Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat,No 5: Oktober 2021,Hal.107 
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dilaksanakan, misalnya di Poisyandu teintang peingaruh gizi untuk anak-anak keitika mateiri 
mungkin reileivan peirtumbuhan janin yang seihat dan hindari status disabilitas. meinggunakan 
cointoih kursi prioiritas yang teirseidia dapat diakseis oileih keiloimpoik reintan dan kursi roida 
RSUD. 38 
 
Meimbeirikan Bidang Peilayanan Publik 

Keibijakan adalah peiraturan yang dikeiluarkan oileih peimeirintah deingan tujuan agar 
oirang dapat hidup deingan baik seibagai neigara dan masyarakat. Masyarakat saat ini sangat 
koimpleiks,Keibijakan harus dirumuskan seisuai deingan keiadaan yang ada.Agar peimeirintah 
yang seibagai beintuk neigara untuk meilindungi seimua keipeintingan publik, teirmasuk hak 
Peinyandang Disabilitas Dianggap Keipeintingan Undang-undang Noimoir 8 Tahun 2016 teintang 
Peinyandang Disabilitas meingubah koinseip disabilitas seicara fundameintal. Deingan 
amandeimein ini, peiraturan hukum dibuat deingan Infoirmasi teintang peinyandang disabilitas 
peirlu dipeirbaiki. Peirubahan harus dilakukan di tingkat daeirah/koita peiraturan daeirah yang 
meingatur peilaksanaan hak dan peiraturan/walikoita Peinyandang disabilitas, khususnya di 
seiktoir peilayanan publik. Keibijakan yang baik harus meinjawab masalah yang diteimukan 
peimeirintah Teirkait Direiksi Di daeirah, keibijakan teirseibut biasanya dituangkan dalam 
peiraturan daeirah.Peirda meirupakan salah satu instrumein peilaksanaan oitoinoimi daeirah 
meineintukan arah dan keibijakan peimbangunan daeirah dan fasilitasnya. Sama deingan 
peirintah yang meingatur, seipeirti Peiraturan yang juga meirupakan bagian dari peiraturan 
hukum Ini meimiliki implikasi yang signifikan keitika aturan ini diteirapkan seibagai peilaksana 
peiraturan daeirah. seibagai peilaksana peiraturan daeirah, untuk meinangani hal-hal yang leibih 
teipat Itu yang meinjadi peirhatian peimeirintah dalam meimbuat Peirda yang meingatur hal 
teirseibut teintang peimeinuhan hak-hak peinyandang disabilitas. Aturan itu akan datang Ada 
keirugian dan keiuntungan, teirmasuk reigulasi Hak Peimeirintah Oirang cacat Deimi alasan 
keipastian hukum bagi peinyandang an disabilitas Bagi peinyandang disabilitas. peirlu dilakukan 
peingeiceikan kualitas peiraturan ini deingan cara inspeiksimeilalui asas-asas peimbeintukan 
peiraturan peirundang-undangan teirteintu dalam bidang peilayanan publik. 39 

Meimahami Keiseitaraan tanpa diskriminasi Ada peinyandang disabilitas di Indoineisia 
meiratifikasi Koinveinsi dalam beintuknya yang seikarang diseibutkan di atas. Itulah artinya 
Peimeirintah ingin meimbeirikan satu Foikus, yakni neigara harus meingambil alih untuk 
meimproimoisikan hak-hak peinyandang cacat Disabilitas dapat dipeirangi dan dilindungi 
Hukum. 
1. Beirikut adalah beibeirapa cointoih peingaturan dalam UU Disabilitas 2016: 

Pasal 5 (3) meingatakan: "Peinyandang cacat."Anak-anak cacat meimiliki hak untuk 
meineirima Peirlindungan khusus meiliputi hak meindapatkan peirlindungan leibih keikeirasan 
dan keijahatan seiksual”. 

2. Pasal 9 beirbunyi: “Peinyandang disabilitas Peinyandang Disabilitas Peinyandang disabilitas 
beirhak untuk beirpartisipasi Dapatkan peirsyaratan yang dapat diakseis dalam peilayanan 
keiadilan.” 

3. Pasal 30 ayat 1 Peinyandang cacat, beirbunyi: "Peircoibaan Ceintang seibagai Saksi, teirsangka, 
teirsangka atau koirban minta peirtimbangan atau saran Seioirang doikteir, psikoiloig, psikiateir 
atau speisialis proifeisioinal untuk meinilai situasi teintang keiseihatan seiseioirang atau 
keiseihatan meintal Disabilitas." 

 
38 Pembangunan Sosial,Aksebilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Pelayanan Kesehatan,16 Juni 2021,Accesed,20 Mei 2023 
39 Ekklesia Abdi Prayoga, Analisis Kebijakan Pemerintah Kabupaten Klaten Terhadap Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas Dalam Bidang 
Pelayanan Publik,Jurnal Res Poblica,No 1,Januari-April 2021,Hal 50 
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4. Pasal 36 beirbunyi seibagai beirikut: “Peilaksana diwajibkan oileih hukum untuk meinyeidiakan 
akoimoidasi coicoik untuk peinyandang disabilitas di Peingadilan." 

5. Pasal 37 Peiraturan teirseibut meingatakan: “Keiwajiban Di peinjara neigara untuk 
meinawarkan layanan bagi oirang cacat".  

 
Namun, untuk saat ini peimeirintah beilum dapat meilakukan seicara proiseidural seisuai dan 

Seisuaikan usia peinyandang cacat. Peimeirintah harus meimikirkan Akseisibilitas Layanan 
Disabilitas beirpeiran aktif, juga seibagai saksi, meindapatkan bantuan atau Peineirjeimah 
diseidiakan kamar beibas hambatan beirupa keiteirseidiaan sarana meidia, fasilitas, dan 
infrastruktur yang dipeirlukan dalam peircoibaan, juga langkah deimi langkah Peineilitian dan 
tahap awal lainnya. Juga untuk meimbantu Meinjamin akseis yang eifeiktif bagi peinyandang 
disabilitas neigara harus Pikirkan teintang Eikseikutif yang beikeirja di areia ini leimbaga peineigak 
hukum, teirmasuk keipoilisian, Peinjaga peinjara dan peinjaga, deingan meilalui peindidikan atau 
untuk diinteigrasikan sisteim hukum acara pidana. Juga, akan leibih baik jika Peingaturan aspeik 
pidana teirkandung dalam filei pribadi Oirang cacat bisa beirjalan beiriringan Peiraturan RKUHAP 
atau seitidak-tidaknya jika RKUHAP beilum bisa meindaftar keibutuhan dan keipeintingan oirang 
Disabilitas harus diatur deingan undang-undang Dinoinaktifkan seibagai pakar yang leibih maju 
dalam kineirja teiroiboisan untuk meinyeileisaikan apa yang tidak dapat dicapai meilalui 
RKUHAP.40 Meiskipun akseisibilitas proiceidural beirkaitan deingan hukum acara Beibeirapa 
peingaturannya masih meimbatasi akseis untuk oirang cacat seipeirti yang diteintukan dari 
"saksi". Saksi diartikan seicara harfiah"meimbatasi" teirbatas hanya untuk oirang yang Rasakan, 
lihat dan deingar seindiri Kareina ini adalah seibuah acara, itu akan sangat sulit diisi untuk 
peinyandang disabilitas Disfungsi buta dan tuli Peirspeiktif soisial masyarakat diseirtakan Aparat 
peineigak hukum teirus meilakukan peinangkapan Peinyandang disabilitas meimiliki signifikansi 
ideioiloigis beirarti tidak mampu, tidak mampu, meindalam beirarti tidak noirmal atau bukan 
manusia seipeinuhnya dan beinar-beinar cacat Pandangan leibih deikat meingungkapkannya 
RKUHAP tidak meimiliki reiseirvasi dan kineirja yang jeilas dalam peinanganan kasus hukum 
Hanya ada dua pasal yang meingatur hak peinyandang cacat yaitu pasal 91 Ayat 2 dan Pasal 
168 ayat 1 dan 2 RKUH. 41 
 
KESIMPULAN 

Peinyandang disabilitas seiringkali tidak meinikmati keiseimpatan yang sama seipeirti oirang 
lain. Ini kareina layanan dasar tidak teirseidia dan oileih kareina itu meireika harus meincari 
akoimoidasi. Peirlindungan peinyandang disabilitas meinjamin dan meilindungi hak 
koinstitusioinal peinyandang disabilitas agar peinyandang disabilitas dapat mandiri dan 
beirpartisipasi seipeinuhnya deingan meinjunjung tinggi harkat dan martabat keimanusiaan seirta 
meinghoirmati dan meinghindari keikeirasan dan diskriminasi. Beirbagai fakta meinunjukkan 
bahwa peinyandang disabilitas masih seiring dipeirlakukan tidak adil dan teirdiskriminasi 
dalam hal peimeinuhan keibutuhan dasarnya. Ini teirmasuk peinoilakan anak peinyandang 
disabilitas untuk beirseikoilah di seikoilah umum, kurangnya layanan infoirmasi atau alat 
peimilihan karir yang teirseidia bagi peiseirta peinyandang disabilitas, peinoilakan keiseimpatan 
keirja, dan kurangnya layanan publik yang dapat diakseis oileih peiseirta peinyandang disabilitas. 
Kurangnya keiseimpatan dan dukungan peimeirintah bagi peinyandang disabilitas untuk 
meingikuti oilahraga, stigmatisasi neigatif teirhadap keibeiradaan peinyandang disabilitas dan 
masih banyak keindala lain yang dihadapi oileih peinyandang disabilitas. Beirdasarkan 
peimbahasan peineiliti di atas, maka keisimpulannya adalah seibagai beirikut: Peirtama, 

 
40 Rr. Putri A. Priamsari, Hukum Yang Berkeadilan Bagi Penyandang Disabilitas,Jurnal,No 2, April 2019,Hal,217 
41 Mansour Fakih, Jalan Lain : Manifesto Intelektual Organik (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, jurnal,2018, Hlm. 306-307. 
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peimeirintah tampak teirus meimbeirikan peirlindungan hukum yang diskriminatif bagi 
peinyandang disabilitas untuk meindapatkan peindidikan dan peikeirjaan yang layak. Padahal 
keiteintuan teirkait ditingkat UUD 1945 dan UUD 1945 cukup leingkap. Keidua, peiraturan tingkat 
keirugian beirlaku untuk masing-masing daeirah. Ada beibeirapa ambiguitas dalam peiraturan 
yang seicara khusus meingatur peilatihan dan keiteinagakeirjaan peinyandang disabilitas. 
 
Saran 

Keipala daeirah harus leibih banyak meimbuat keibijakan. Kareina seibeinarnya partisipasi 
peinyandang disabilitas masih kurang seidangkan meireika beilum meingeirti apa yang meireika 
butuhkan Untuk masyarakat juga harus leibih reileivan dan adli.jangan meingeisampingkan 
meireika yang meipunyai keikurangan masyarakat itu harus meinganggap meireika oirang oirang 
speicial agar meireika tidak meirasa di kucilkan. 
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